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Lampiran I : Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara pada penelitian ini adalah sebagai upaya 

pengumpulan data secara langsung dilapangan dengan menggunakan 

teknik wawancara untuk memperoleh data diantaranya: 

1. Bagaimana implementasi praktik jual beli mappaja‟ di Kelurahan 

Induha Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka. 

2. Bagaimana praktik jual beli mappaja‟ dalam perspektif ekonomi Islam 

di Kelurahan Induha Kecamatan Latambaga Kabupaten Kolaka. 

Berdasarkan uraian pedoman wawancara tersebut yang dilaksanakan oleh 

peneliti dengan cara terstruktur maupaun tidak terstruktur. Adapun daftar 

pertanyaan wawancara yang terstruktur: 

 Kepada Penjual (Petani Cengkeh) 

1. Bagaimana sistem jual beli mappaja‟ buah cengkeh di Kelurahan Induha? 

2. Bagaimana tahap awal penawaran sistem jual beli mappaja‟? 

3.  Bagaimana tahap transaksi (penetapan harga dan ijab qabul) dengan 

sistem mappaja‟? 

4. Bagaimana bentuk dari sistem jual beli mappaja‘ ini, apakah dalam bentuk 

tertulis atau lisan? 

5. Bagaimana cara melakukan akad dalam transaksi jual beli buah dengan 

sistem mappaja‟? 

6. Apa faktor pendorong terjadinya jual beli buah dengan sistem mappaja‟? 

7. Apakah dalam jual beli mappaja‟ ini terdapat unsur penipuan? 
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Kepada Pembeli (Pengepul) 

1. Bagaimana sistem jual beli mappaja‟ buah cengkeh di Kelurahan Induha? 

2. Bagaimana tahap awal penawarann sistem jual beli mappaja‘? 

3. Bagaimana objek transaksi yang dilakukan saat akad terjadi, apakah 

terlihat? 

4. Bagaimana cara menentukan kualitas buah cengkeh dalam jual dengan 

sistem mappaja‘? 

5. Bagaimana tahap peninjauan sistem jual beli mappaja‘ di Kelurahan 

Induha? 

6. Bagaimana cara menentukan banyaknya buah cengkeh dengan 

menggunakan sistem mappaja‘? 

7. Apakah penjual dan pembeli mengetahui secara jelas kadar objek jual beli, 

baik segi takaran, timbangan, ataupun hitungannya? 

8. Bagaimana cara menentukan harga pohon cengkeh yang di paja‘? 

9. Bagaimana bentuk dari sistem mappaja‟, apakah dalam bentuk tertulis 

atau lisan? 

 Kepada masyarakat Kelurahan Induha 

1. Bagaimana objek transaksi  yang dilakukan saat terjadi akad, apakah 

terlihat? 

2. Bagaimana cara melakukan melakukan akad dalam trsansaksi jual beli 

buah dengan sistem mappaja‟? 

3. Apa faktor pendorong terjadinya jual beli buah dengan sistem mappaja‟? 
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 Kepada tokoh Agama Kelurahan Induha  

1. Bagaimana jual beli yang sah menurut pandangan Islam? 

2. Bagaimana pandangan Islam tentang  jual beli mappaja‟ yang terjadi di 

Kelurahan Induha? 

3. Apakah dalam praktik jual beli mappaja‟ di Kelurahan Induha terdapat 

unsur penipuan? 

 Kepada pakar Ekonomi Islam  

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai sistem jual beli mappaja‘ 

cengkeh yang di praktikkan di Kelurahan Induha? 

2. Apakah jual beli tersebut sudah sesuai dengan syarat sah jual beli dalam 

Islam? 

3. Bagaimana pandangan Islam tentang jual beli yang megandung unsur 

gharar ? 

4. Dalam Islam adat bisa digunakan sebagai pertimbangan hukum, 

sebagaimana dalam qawaid fiqhiyah, apakah jual beli ini termasuk dalam 

kategori adat yang bisa digunakan sebagai pertimbangan hukum? 

5. Dalam praktik jual beli mappaja‘ antara pihak saling di untungkan dan 

saling ridho, dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat kelurahan Induha. 

Selain itu dalam fiqih muamalah para pihak bebas merumuskan ketentuan 

perjanjian yang mengguntungkan keduanya, bagaimana Islam memandang 

praktik jual beli ini? 
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6. Bagaimana pandangan Islam tentang jual beli yang mengandung gharar 

apabila diharamkan mudharat yang didapat lebih besar dari pada di 

perbolehkan? 

7. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang tadlis kuantitas? 

 Lampiran II : Identitas Reponden 

1. Nama       : Arsyad  

Alamat     : Kelurahan Induha 

Sebagai    : Penjual (petani cengkeh) 

2. Nama       : Rustam  

Alamat     : Kelurahan Induha 

Sebagai    : Penjual (petani cengkeh) 

3. Nama       : Ambo Giang 

Alamat     : Kelurahan Induha 

Sebagai    : Pembeli (pengepul) 

4. Nama       : Indoupe 

Alamat     : Kelurahan Induha 

Sebagai    : Pembeli (pengepul) 

5. Nama       : Rismayanti  

Alamat     : Kelurahan Induha 

Sebagai    : Pembeli (pengepul) 

6. Nama       : Harlisa  

Alamat     : Kelurahan Induha 

Sebagai    : Masyarakat  
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7. Nama       : Rusli 

Alamat     : Kelurahan Induha 

Sebagai    : tokoh Agama 

  

 Lampiran III : 

1. Identitas Observasi 

a. Tempat yang diamati : Kelurahan Induha 

b. Hari, Tanggal : 21 September 2023 

c. Waktu : 09.30 WITA-Selesai 

2. Lembaran Observasi  

NO Aspek Yang di Observasi Hasil Observasi 

1 Lokasi Penelitian Kelurahan Induha, Kecamatan 

Latambaga, Kabupaten 

Kolaka, Sulawesi Tenggara 

2  Praktik sistem jual beli mappaja‘ dalam 

perspektif ekonomi Islam di Kelurahan 

Induha, Kecamatan Latambaga, 

Kabupaten Kolaka 

Penjual (petani cengkeh) : 

Arsyad 

Penjual (petani cengkeh) : 

Rustam 

Pembeli (pengepul) : Ambo 

Giang 
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Pembeli (pengepul) : Indoupe 

Pembeli (pengepul) : 

Rismayanti 

Masyarakat : Harlisa 

Tokoh agama : Rusli 

Dosen IAIN Kendari : Kartini 

M.Ag 

3 Kendala yang timbul dilokasi Penulis terbatas mendapatkan 

data dari informan karena 

terkendala di bahasa, 

masyarakat Kelurahan Induha 

sebagian besar hanya mengerti 

bahasa bugis 
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 Lampiran IV : 

                                    

Gambar 1 

25 September bersama dengan seketaris Kelurahan 

 

 

                                

Gambar 2 

Proses wawancara pada 28 September 2023 dengan penjual (petani cengkeh) 

 

 
 

Gambar 3 

Proses wawancara pada 28 September 2023 dengan pembeli (pengepul) 
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Gambar 4 

Proses wawancara pada 30 September 2023 dengan penjual (petani cengkeh) 

 

                                

Gambar 6 

Proses wawancara pada tanggal 02 Oktober 2023 bersama pembeli (pengepul) 

 

 
 

Gambar 7  

Proses wawancara pada tanggal 04 Oktober 2023 bersama masyarakat 
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Gambar 8 

Proses wawancara pada tanggal 05 Oktober bersama pembeli (pengepul) 

 

Gambar 9 

Proses wawancara pada tanggal 31 Oktober bersama salah satu dosen IAIN 

Kendari 
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Gambar 10 

Kebun cengkeh milik bapak Arsyad 

 

 
 

Gambar 11 

Kebun cengkeh milik bapak Rustam 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12 

Hasil cengkeh yang dipaja‟ 
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Biografi Penulis 
 

 

1 Identitas Diri 

Nama    : Aprillah Arman   

Tempat, Tgl Lahir  : Awo, 31 April 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam  

Alamat    : Kelurahan Induha, Kec Latambaga, kab 

Kolaka. 

No. Telpn    : 085 256 857 165 

Email    : aprillaharman24@gmail.com 

1 Riwayat Pendidikan 

2007 – 2013   : SDN 1 Lawulo 

2013 – 2016   : SMP 1 Latambaga 

2016 – 2019   : SMA 1 Latambaga  

2019 – Sekarang  : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Kendari 

3 Identitas Orang Tua 

Nama Ayah    : Arman Mappiasse 

Pekerjaan    : Petani 

Nama Ibu    : Agusriani 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

 

 

 


